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Abstrak 

 

Tradisi Ampyang maulid merupakan salah satu tradisi yang unik di Kabupaten Kudus. Dalam 

tradisi ini terdapat tandu hasil bumi yang dihias dengan krupuk (ampyang). Seiring dengan 

perkembangan zaman Desa Loram Kulon menjadi Desa Wisata mengalami transformasi baik dari 

segi pelaksanaan mapun alat tradisi. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui tradisi ampyang maulid 

di Desa Loram Kulon Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tradisi ampyang maulid merupakan 

tradisi yang unik dan berbeda dari tradisi yang dilaksanakan di desa lain. Keunikan dari tradisi 

ampyang maulid terletak pada tandu ampyang yang dihias menggunakan berbagai macam krupuk 

(ampyang) dan tandu UMKM. (2) Struktur tradisi ampyang maulid di Desa Loram Kulon terdiri dari 

struktur dalam yaitu tandu sebagai simbol islamisasi di Desa Loram Kulon melalui proses 

alkulturasi kebudayaan. Struktur luar yang terdapat di tradisi ampyang maulid adalah alur kegiatan 

tradisi ampyang maulid dan aktornya. (3) Terdapat transformasi struktur tradisi ampyang maulid 

pada tataran bentuk tradisi, tataran aktor, tataran alat-alat tradisi, dan tataran orientasi pencetus 

tradisi. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________
Tradisi Ampyang maulid merupakan salah satu tradisi yang unik di Kabupaten Kudus. Dalam tradisi ini 

terdapat tandu hasil bumi yang dihias dengan krupuk (ampyang). Seiring dengan perkembangan zaman Desa 

Loram Kulon menjadi Desa Wisata mengalami transformasi baik dari segi pelaksanaan mapun alat tradisi. 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui tradisi ampyang maulid di Desa Loram Kulon Kecamatan Jati 

Kabupaten Kudus. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Tradisi ampyang maulid merupakan tradisi yang unik dan berbeda dari tradisi yang 

dilaksanakan di desa lain. Keunikan dari tradisi ampyang maulid terletak pada tandu ampyang yang dihias 

menggunakan berbagai macam krupuk (ampyang) dan tandu UMKM. (2) Struktur tradisi ampyang maulid 

di Desa Loram Kulon terdiri dari struktur dalam yaitu tandu sebagai simbol islamisasi di Desa Loram Kulon 

melalui proses alkulturasi kebudayaan. Struktur luar yang terdapat di tradisi ampyang maulid adalah alur 

kegiatan tradisi ampyang maulid dan aktornya. (3) Terdapat transformasi struktur tradisi ampyang maulid 

pada tataran bentuk tradisi, tataran aktor, tataran alat-alat tradisi, dan tataran orientasi pencetus tradisi. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi sistem produksi pertanian 

dari perladangan berpindah ke pertanian, 

transformasi dari pertanian padi menjadi 

budidaya komersial, dan transformasi, doro ke 

raki dan dari pertanian padi ke tembakau. 

Tanaman komersial kakao telah mendorong 

proses transformasi struktur agraria dalam 

penguasaan sumberdaya agraria beralih dari 

pemilikan kolektif ke pemilikan perorangan. 

Transformasi yang terjadi membangkitkan 

beragam mekanisme penguasaan sumberdaya 

agraria yang semakin tertutup karena akuisisi 

lahan melalui transfer (jual beli dan pewarisan) 

semakin dominan. Pada budidaya komersial 

meningkatkan pendapatan petani dan 

ketidaksetaraan pendapatan, menghasilkan 

sumber-sumber pekerjaan baru, mengubah peran 

dan hubungan gender, mengubah akses 

perempuan, mengendalikan sumber daya, 

mengubah pola konsumsi pangan rumah tangga, 

dan meningkatkan ketergantungan pasar 

terhadap makanan pokok. Akan tetapi, 

transformasi pertanian “menyingkirkan” 

perempuan dari aktivitas menciptakan produksi 

((Fadjar, (2008), (Murit, 2010), (Gurung, 2016), 

dan (Indarti, dkk 2016)). 

Secara umum, ada dua faktor 

pembinaan transformasi sosial. pertama adalah 

program pemberdayaan sedangkan yang kedua 

adalah penerapan teknologi pertanian (Saputro, 

2012). Selain itu, perkembangan kelompok 

puritan disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor 

eksternal dan faktor internal. faktor eksternal 

berupa proses sosial baik ekonomi, politik, 

budaya, dan keagamaan. faktor internal adalah 

internalisasi pemahaman melalui pendidikan 

agama/keagamaan, adanya kesadaran atau 

proses psikologis, rasionalisasi, ajaran agama, 

dan sikap pragmatis masyarakat terhadap tradisi 

(Haryanto, 2015). 

Pada masyarakat nelayan, transformasi 

sosial budaya terjadi ketika berubahnya nelayan 

miyang (nelayan tradisional) menjadi longlengan 

(nelayan modern) mengakibatkan munculnya 

fenomena masyarakat yang berbondong-

bondong menjadi longlengan. Perubahan 

transformasi dikarenakan adanya faktor 

ekonomi dan pengaruh peran jaringan sosial. 

Jaringan sosial yang digunakan nelayan 

longlengan adalah berbagi informasi dan 

keberadaan broker (Harini, 2012). Di era 

ekonomi pasar, patronase merupakan suatu 

alternatif pranata ekonomi nelayan yang 

dibangun untuk tetap bertahan dengan situasi 

krisis dan ketidakpastian ekonomi serta mata 

pencaharian yang bersifat fluktuatif. Ditinjau 

dari keterjaminan ekonomi, pranata patronase 

moralitas di masa lalu lebih memberikan 

jaminan ekonomi nelayan pada situasi krisis 

daripada pranata patronase berbasis norma 

ekonomi pasar (Mirajiani, dkk 2014). 

Kebudayaan selalu berkembang dan 

eksis dengan adanya masyarakat penyangganya. 

Kyai Fuad Riyadi mengungkapkan bahwa 

kebudayaan adalah hasil sinkretisme. 

Kebudayaan Hindu di Indonesia berbeda 

dengan Hindu-india demikian pula keberadaan 

Islam-Indonesia berbeda dengan Islam-Arab 

(Sucitra, 2015). Sinkretisme pada teks jampi 

yang mengalami tiga kali transformasi dan 

masih ada hingga sekarang ini meskipun telah 

mengalami percampuran unsur didalamnya. 

Semula Transformasi berawal dari animisme-

dinamisme, hindu-budha, bergeser menjadi 

terpengaruh dengan Islam (Syarfina, 2011). 

Tradisi masyarakat Islam Jawa dalam 

transformasi spirit profetik berupa nilai 

humanisasi dan liberasi begitu nampak dengan 

jelas ketika elemen masyarakat Jawa yang 

memiliki diversitas ternyata bisa saling melebur 

melalui ritual slametan tersebut. Hal ini karena 

dalam slametan, sekat-sekat primordial seakan 

“terangkat” baik antara si kaya dan si miskin, 

antara penganut Islam normatif dan Islam 

abangan (Muqoyyidin, 2016). 

Proses transformasi tidak lepas dari 

garis sejarahnya. Proses pembenahan dan 

pengembangan tradisi pondok pesantren serta 

pembentukan tata nilai tidak akan lepas dari 

garis sejarahnya (Fawait, 2013). Pengajaran 

ilmu di masa awal sejarah Islam dilakukan 

dengan sistem berhadapan langsung dengan 

Rasulullah (musyafahah) kemudian setelah itu 

dengan sistem menuturkan dan menghafal dan 

mengajarkan kembali seperti apa diterima dari 

guru (talaqqi), kedua sistem ini dinilai sangat 

teruji dan paling agung diantara sistem 

pendidikan yang pernah ada di dunia 

pendidikan. Hal ini menjadi bentuk transformasi 
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ilmu bagi intelektual, aktivitas pemindahan ilmu 

dari Rasulullah SAW. Selanjutnya diajarkan 

kepada para sahabat-sahabat dan sahabat 

kepada para tabi’in, selanjut tabi’in kepada para 

tabi’in-tabi’in dan seterusnya (HS, 2016).  

Pengalaman hidup kyai kampung 

terdapat tiga hal yang menjadi dasar kehidupan. 

Kehidupan pribadi kyai berfungsi sebagai 

inspirasi yang bisa mempengaruhi kehidupan di 

masyarakat. ketiga hal tersebut yakni 

pengetahuan, ikhlas (tulus), dan kebersamaan. 

Kyai terus menerus menjadi aktor penting dalam 

sosial dan kehidupan budaya umat Islam di 

Jawa. Pola hidup dan tindakan Kyai Kampung 

kemudian diobjekkan, diinternalisasi, dan 

diikuti oleh orang-orang dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses perubahan umumnya 

dilakukan tanpa adanya paksaan dan intimidasi. 

Hal itu dilakukan melalui proses tindakan dari 

transformasi pribadi menuju transformasi sosial 

(Kafid, 2014). 

Keberadaan tradisi menenun di Wajo 

pada masa lalu sebagai high culture, di mana 

awalnya diperuntukkan untuk kebutuhan sehari-

hari dan kebutuhan adat mengalami perubahan 

dengan diproduksi secara massal untuk 

kebutuhan pasar. Kegiatan menenun di Wajo 

telah mengalami proses transformasi yang cukup 

panjang sejak abad ke-13 sampai saat ini. Proses 

transformasi corak mulai dari era corak vertikal 

dan horizontal, corak kotak-kotak/palekat, dan 

babak corak bergambar. Kegiatan pertenunan di 

Wajo tidak menghilangkan corak yang sudah 

ada sebelumnya (Syukur, dkk,2014). 

Dibeberapa daerah dalam 

melaksanakan tradisi maulid Nabi Muhammad 

SAW mempunyai cara yang berbeda-beda 

berdasarkan tradisi lokal yang ada di 

masyarakat. Tradisi maulid nabi merupakan 

tradisi untuk memperingati hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW pada tanggal 12 Robiul 

Awal. Tradisi muludan dilakukan berdasarkan 

pada pengetahuan, kepercayaan, norma, dan 

nilai moral ajaran agama. Orang yang 

berpartisipasi dalam tradisi percaya bahwa 

mereka akan mendapatkan berkah Tuhan 

(ngalap berkah) dan syafaat (Yusuf, 2013). Dalam 

pelaksanaan tradisi maulid Nabi dilakukan 

dengan cara pembacaan sholawat Nabi 

didasarkan pada rasa hormat, syukur, cinta dan 

kasih sayang masyarakat kepada Nabi Besar 

Muhammad SAW. Selain itu sebagai sarana 

untuk menambah keimanan terhadap agama 

yang diyakininya (Nadia, 2011), (Djakfar, 2012), 

(Abubakar, 2016), dan (Bukhari, 2017). 

Peringatan maulid Nabi tidak hanya dilakukan 

dengan pembacaan sholawat saja. Dibeberapa 

daerah seperti di Aceh, Yogyakarta, dan 

Kalimantan tradisi maulid Nabi dilakukan 

dalam rangka untuk menyiarkan agama Islam 

atau dakwah Islam (Fakhrurazi, 2012), (Jamalie, 

2014), dan (Nurdiarti, 2017). 

Tradisi Haroa sebagai media untuk 

memperkenalkan nilai-nilai ajaran agama Islam 

kepada sanak keluarga (Nurdin, 2015). Di 

masyarakat Aceh, tradisi maulid terdapat nilai-

nilai yang muncul bagi masyarakat, yaitu 

ketaatan kepada Allah, kecintaan kepada Nabi, 

keikhlasan, kebersamaan, persaudaraan, dan 

persamaan (Nurdin, 2016). Di Banten, para 

ulama pembawa risalah agama berupaya 

memadu-madankan budaya sambil 

memasukkan nilai-nilai religiusitas tanpa 

mengorbankan budaya yang telah menjadi 

tradisi turun-temurun (Said, 2016). 

Ketika Islam masuk dan berkembang 

upacara bapalas bidan mendapat pengaruh unsur 

Islam sebagaimana terlihat pada upacara baayun 

maulid yaitu upacara mengayun anak sambil 

membaca syair maulid Nabi yang dilaksanakan 

bersamaan dengan perayaan maulid Nabi Besar 

Muhammad SAW. Tujuan ritual tersebut adalah 

mendoakan agar anak yang diayun menjadi 

anak yang berbakti, anak yang saleh, yang 

mengikuti Nabi Muhammad SAW sebagai 

teladan dalam kehidupan (Wajidi, 2014), 

(Emawati, 2016). Upacara khatam Al-Quran 

seringkali diperingati di masjid bersamaan 

dengan perayaan maulid Nabi Muhammad 

SAW (Gunawan, 2017). Tradisi karnaval 

maulid Nabi Muhammad SAW tidak dapat 

dipisahkan karena kesenian terbang papat 

menjadi rangkaian acara utama dalam tradisi 

karnaval ampyang. Pembacaan barzanji dan 

makhalul qyam adalah lagu yang dimainkan 

untuk menceritakan dari keagungan dan 

kebesaran Nabi Muhammad SAW (Relianto, 

2015). 

Ritual grebeg mulud adalah rangkaian 

tradisi peringatan maulud Nabi Muhammad 
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SAW (lahirnya Nabi Muhammad SAW) di 

Kraton Yogyakarta. Ritual diawali dengan pasar 

malam selama 35 hari, disambung dengan ritual 

dibunyikannya dua perangkat gamelan sekaten 

milik Kraton selama tujuh hari. Puncak acara 

adalah pembacaan Risalah Maulid Nabi 

Muhammad SAW oleh Penghulu Kraton (Brata, 

2009). 

Dalam konteks tradisi ampyang maulid 

terjadi adanya perubahan pada pelaksanaan 

kegiatan tradisi. Perubahan tersebut tidak 

menghilangkan substansi nilai yang terdapat 

dalam tradisi ampyang maulid. Oleh karena itu, 

penulis melakukan penelitian untuk dengan 

mengambil judul “Transformasi Tradisi 

Ampyang Maulid di Desa Loram Kulon 

Kabupaten Kudus (Analisis Strukturalisme Levi-

Strauss). 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode kualitatif. Pendekatan 

yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

deskriptif dimana peneliti harus terjun langsung 

ke tempat penelitian untuk mencari informasi 

dengan melakukan pengamatan secara 

mendalam. Penelitian ini akan dilakukan di 

Desa Loram Kulon, Kecamatan Jati, Kabupaten 

Kudus. Penelitian ini memfokuskan pada 

pelaksanaan tradisi ampyang maulid sebelum dan 

setelah Desa Loram Kulon menjadi Desa 

Wisata, struktur tradisi ampyang maulid yang ada 

di Desa Loram Kulon. Selain itu, penelitian ini 

juga akan fokus pada transformasi struktur 

tradisi ampyang maulid yang ada di Desa Loram 

Kulon. 

Sumber data penelitian ini diperoleh 

melalui sumber data primer dan sekunder. Data 

primer diperoleh secara langsung melalui 

observasi, dan wawancara, sedangkan sumber 

sekunder berasal dari sumber-sumber tertulis 

yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Loram Kulon Kecamatan Jati Kabupaten 

Kudus Informan utama dalam penelitian ini 

adalah masyarakat dan pengurus masjid Wali 

At-Taqwa. Sementara itu, informan pendukung 

dalam penelitian ini adalah perangkat desa, dan 

Pemerintah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

diperoleh langsung dari observasi, dimana 

peneliti melakukan pengamatan langsung di 

lapangan dan melakukan pengamatan yang 

disetai dengan dokumentasi. Observasi 

dokumentasi dilakukan dengan mengambil foto 

secara langsung di lapangan dan mencari 

dokumen-dokumen pendukung berupa file.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosesi Tradisi Ampyang Maulid di Desa Loram 

Kulon 

Desa Loram Kulon merupakan sebuah 

desa yang terletak di Kecamatan Jati bagian 

selatan Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Lokasi 

Desa Loram Kulon berada didekat pusat wisata 

Kudus yaitu Museum Kretek. Desa Loram 

Kulon merupakan desa yang memiliki UMKM 

seperti usaha bandeng presto, jilbab, kerajinan 

tas, kerajinan seni kaligrafi, seni kerajinan 

tangan dari batok kepala, cendera mata dan 

sebagainya. Masyarakat Desa Loram Kulon 

dalam meningkatkan ekonomi mereka 

memegang suatu falsafah hidup yang telah lama 

diterapkan kepada masyarakat Kudus dari 

ajaran Sunan Kudus yaitu “Gusjigang”. Ajaran 

Gusjigang berpengaruh pada perilaku jiwa usaha 

masyarakat Desa Loram Kulon. Berdasarkan 

dengan kejujuran, kebaikan, cara mengaji dan 

mencari ilmu pengetahuan merupakan bentuk-

bentuk agar bisa menarik orang untuk membeli. 

Adanya kegiatan tradisi ampyang maulid UMKM 

yang ada di Desa Loram Kulon dapat di 

promisikan melalui salah satu kegiatan Loram 

Expo dalam tradisi ampyang maulid.  

 

Pelaksanaan Tradisi Ampyang Maulid 

Sebelum Desa Loram Kulon Menjadi Desa 

Wisata 

 Pertama pra pelaksanaan tradisi 

ampyang maulid yaitu menentukan hari, ziarah 

sesepuh, sosialisasi, pembentukan panitia, 

masing-masing panitia menjalankan tugasnya. 

Sebelum ada dana, semuanya menyewa seperti 

tratak, mimbar untuk bupati, mempersiapkan 

pakaian untuk kirab budaya ampyang seperti 

paskibra, pakaian visualisasi tokoh dan gaun 

pengantin. Setelah adanya dana panitia membeli 

perlengkapan. dan mempersiapkan untuk 

pembuatan tandu yang dihias dengan krupuk 

dan makanan hasil bumi.  
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Kedua pelaksanaan tradisi ampyang 

maulid dilaksanakan pada tanggal 12 Robiul 

Awal. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di dalam 

masjid Wali At-Taqwa. Tahun 1996 yang 

terlibat: pengurus masjid, pemerintah desa 

Loram Kulon, dan masyarakat loram Kulon. 

Pada tahun 2012-2016 melibatkan dari pengurus 

masjid, pemerintah desa Loram Kulon dan 

Wetan, masyarakat Loram Kulon dan Wetan, 

BPD Loram Kulon dan Wetan, mushola, 

lembaga masyarakat, lembaga pendidikan 

Pelaksanaan Tradisi Ampyang Maulid Setelah 

Desa Loram Kulon Menjadi Desa Wisata 

Ketiga pasca pelaksanaan tradisi 

ampyang maulid awalnya dilaksanakan 1 hari 

pada tanggal 12 Robiul Awal. Tahun 2010 

dilaksanakan selama 4 hari mulai tanggal 8-12 

robiul awal. Kemudian berubah lagi menjadi 7 

hari mulai tanggal 6-12 robiul awal. Masyarakat 

ikut berpastisipasi dalam kegiatan karena tradisi 

tersebut merupakan tradisi unik yang berbeda 

dengan tradisi lainnya. 

 

Pelaksanaan Tradisi Ampyang Maulid Sesudah 

menjadi Desa Wisata 

Pertama pra pelaksanaan tradisi 

ampyang maulid sesudah menjadi Desa Wisata 

masih tetap sama sebelumnya yaitu menentukan 

hari, ziarah sesepuh, sosialisasi, pembentukan 

panitia, masing-masing panitia menjalankan 

tugasnya. Peralatan yang dibutuhkan masih 

tetap sama seperti pada kegiatan kirab budaya 

ampyang sebelumnya., seperti, pakaian rompi, 

pakaian paskibra, pakaian drum band 

Pembuatan tandu dari bambu atau kayu 

didalamnya berisi berbagai macam hasil bumi 

seperti bauh-buahan, sayuran, nasi kepel, lauk 

pauk dan juga UMKM. 

Kedua pelaksanaan tradisi ampyang 

maulid dilaksanakan di masjid Wali At Taqwa 

Loram Kulon. Setelah desa Loram Kulon 

menjadi desa wisata aktor yang menjalankan 

kegiatan tradisi ampyang maulid masih tetap 

sama dari sebelumnya. Semua masyarakat Desa 

Loram Kulon dan masyarakat sekitar serta dari 

daerah lainnya ikut berpartisipasi.  

Ketiga pasca pelaksanaan tradisi 

ampyang maulid waktu pelaksanaannya masih 

tetap sama tidak mengalami perubahan. 

Perayaan dilaksanakan selama 7 hari pada 

tanggal 6-12 Robiul Awal. Selama kegiatan 

tradisi dilaksanakan 7 hari masyarakat 

mendukung karena disertai dengan kegiatan 

Loram Expo. Bagi masyarakat yang ikut 

berpartisipasi Loram Expo dapat menunjukkan 

kepada pengunjung bahwa Desa Loram Kulon 

memiliki UMKM. 

 

Struktur Tradisi Ampyang Mualid di Desa 

Loram Kulon 

Periode Masa Awal Tradisi Ampyang Maulid 

Relasi antar aktor dari Sultan Hadirin 

(SH), prajurit Sultan Hadirin, dan Masyarakat. 

Pada masa SH inilah ajaran agama Islam mulai 

diperkenalkan kepada masyarakat Desa Loram. 

Menurut sesepuh Desa Loram Kulon setiap hari 

Jumat SH datang ke Desa Loram dari Desa 

Mantingan, Kabupaten Jepara. SH datang ke 

Desa Loram untuk melaksanakan sholat Jumat. 

Setelah melaksanakan sholat Jumat SH 

memberikan ceramah yang berkaitan dengan 

keagamaan. Pada waktu SH memberikan 

ceramah untuk mengajak masyarakat setempat 

agar memperingati hari-hari besar Islam. Salah 

satu hari besar Islam yaitu hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW pada tanggal 12 Robiul 

Awal. SH mengajak masyarakat Loram untuk 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

SAW sebagai wujud cinta kepada Rasul.  

Tabel 1. Relasi antar aktor pada masa awal 

tradisi ampyang maulid 

 

Sumber: Diolah Hasil Penelitian Primer, 2018 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa relasi antar aktor pada masa 

awal tradisi ampyang maulid terbagi menjadi tiga 

yaitu Sultan Hadirin (SH), prajurit SH, dan 

masyarakat. Dalam menyebarkan agama Islam 

SH dibantu oleh prajurit SH yang mengawal SH 

dalam menyebarkan agama Islam. Prajurit SH 

membantu SH dalam melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat. SH menyebarkan agama 

Islam di Desa Loram dengan bantuan prajurit 

SH. Ketika SH menyebarkan agama Islam di 

Desa Loram, SH mencetuskan tradisi ampyang 

maulid. Dalam mensosialisasikan masyarakat 

SH : Prajurit SH : Masyarakat / Pencetus : Pelaksana : 
Partisipasi 
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disuruh datang ke masjid pada tanggal 12 robiul 

awal dengan membawa tandu yang berisi 

makanan dari hasil bumi. Masyarakat yang 

datang ke masjid bertujuan untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan tradisi ampyang maulid yaitu 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

SAW.  

Pelaksanaan tradisi ampyang maulid 

pada masa SH sampai masa kolonial Belanda 

masih sangat sederhana. Tradisi dilaksanakan 

pada tanggal 12 Robiul Awal pada pukul 15.00 

WIB. Pertama kali diadakannya tradisi ampyang 

maulid menggunakan dana dari swadaya 

masyarakat. Pada masa SH, SH meminta 

masyarakat Desa Loram dari masing-masing 

dukuh untuk membawa shodaqoh nasi dan lauk 

pauk seadanya. Nasi dan lauk pauk yang akan 

dibawa ditaruh ditempat persegi empat dengan 

hiasan beraneka warna dari krupuk yang 

dinamakan dengan “ampyang”. Tempat 

makanan yang berbentuk persegi empat 

dinamakan dengan tandu. Tandu yang dibuat 

dari bambu atau kayu yang dijadikan sebagai 

tempat makanan. Setiap masing-masing dukuh 

membuat satu tandu yang berisi nasi dan lauk 

pauknya sudah siap langsung dibawa ke masjid 

untuk dimakan bersama setelah kegiatan maulid 

nabi selesai.  

 

Periode Masa Tradisi Ampyang Maulid 

Bangkit Kembali 

Relasi antar aktor dari K.H. Hamzah 

Asnawi (HA), pengurus masjid, dan 

masyarakat. Pada tahun 1995 tradisi ampyang 

maulid dilaksanakan kembali yang diprakarsai 

oleh salah satu pengurus masjid Wali At-Taqwa 

yaitu KH. Hamzah Asnawi (HA). HA 

merupakan salah satu sesepuh Desa Loram 

Kulon. Pada saat itu HA yang dikenal sebagai 

sesepuh tetapi juga peduli terhadap budaya 

lokal. HA tidak hanya memikirkan mengenai 

agama saja. Akan tetapi, HA juga memikirkan 

budaya lokal yang ada di Loram yaitu tradisi 

ampyang maulid yang awalnya telah berhenti 

beberapa tahun untuk dibangkitkan kembali.  

 

 

Tabel 2. Relasi antar aktor pada masa tradisi 

ampyang maulid bangkit kembali 

Sumber: Diolah Hasil Penelitian Primer, 2018 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa relasi antar aktor pada masa 

tradisi ampyang maulid bangkit kembali, terbagi 

menjadi tiga yaitu KH. Hamzah Asnawi (HA), 

pengurus masjid, dan masyarakat. HA 

merupakan aktor pencetus tradisi ampyang 

maulid untuk dilaksanakan kembali yang 

awalnya telah berhenti beberapa tahun. Dalam 

melaksanakan kegiatan tradisi tersebut kembali 

HA dibantu oleh pengurus masjid Wali At 

Taqwa. Pengurus masjid berperan sebagai 

pelaksana dalam kegiatan tradisi ampyang mualid 

mulai dari persiapan hingga pelaksanaan 

kegiatan tradisi tersebut. Selain HA dan 

pengurus masjid, masyarakat juga berperan 

dalam kegiatan tradisi ampyang maulid. 

Pelaksanaan Tradisi Ampyang Maulid 

setelah berhenti beberapa tahun tradisi ampyang 

maulid bangkit kembali dengan dikemas lebih 

baik dari sebelumnya. Pada masa ini ampyang 

mengalami banyak modifikasi dari bentuk 

replika masjid, musholla, rumah menjadi model 

treatrikal. Selain itu juga ditampilkan kejadian 

cerita seputar kelahiran Nabi Muhammad SAW, 

dengan membuat replika berbentuk binatang 

seperti gajah, kuda, burung ababil, ka’bah atau 

pasukan kerajaan. 

 

Periode Masa Desa Loram Kulon Menjadi 

Desa Wisata 

Relasi antar aktor dari Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Kudus, 

pengurus masjid dan masyarakat. Pada periode 

Desa Loram Kulon menjadi Desa Wisata tidak 

lepas dari peran Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata (DKP) Kabupaten Kudus. Binaan 

dari pihak DKP yang mendukung Desa Loram 

Kulon menjadi Desa Wisata dengan alasan 

karena Desa Loram Kulon memiliki tradisi yang 

unik yang berbeda dari desa lainnya. Beberapa 

tradisi tersebut dikemas untuk dijadikan paket 

wisata Desa Loram Kulon. Pihak pokdarwis 

Desa Loram Kulon menyediakan paket wisata 
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Desa Loram Kulon tersebut untuk 

mempermudah pengunjung dalam berwisata di 

Kudus.  

Tabel 3. Relasi antar aktor pada masa Desa 

Loram Kulon Menjadi Desa Wisata 

Sumber: Diolah hasil penelitian primer 2018 

Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa relasi antar aktor pada masa 

Desa Loram Kulon menjadi Desa Wisata, 

terbagi menjadi tiga yaitu DKP, pengurus 

masjid, dan masyarakat. DKP merupakan aktor 

pencetus Desa Loram Kulon menjadi Desa 

wisata. Desa Loram Kulon menjadi Desa 

Wisata tak lepas dari budaya lokal yaitu tradisi 

ampyang maulid. Dalam pelaksanaan tradisi 

tersebut pengurus masjid berperan sebagai 

pelaksana dalam kegiatan tradisi ampyang maulid 

mulai dari persiapan hingga pelaksanaan 

kegiatan tradisi tersebut. Selain DKP dan 

pengurus masjid, masyarakat juga berperan 

dalam kegiatan tradisi ampyang maulid. 

Pelaksanaan tradisi ampyang maulid 

pada masa Desa Loram Kulon menjadi Desa 

Wisata baru berjalan selama satu tahun yaitu 

pada tahun 2017. Pelaksanaan tradisi ampyang 

maulid pada masa ini tidak jauh beda dengan 

tahun sebelumnya. Dalam pelaksanaan kegiatan 

tradisi ampyang maulid pada masa menjadi Desa 

Wisata, memperoleh dana untuk kegiatan dari 

swadaya masyarakat, pemerintah desa, kas 

masjid, dan bantuan dari Pemerintah Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata.  

 

Bagan 1.  Alur kegiatan tradisi ampyang maulid 

tahun 2017 

Keterangan bagan 1. Alur kegiatan 

tradisi ampyang maulid 2017 

= Seluruh Periode 

= Tahun 1995-2017 

= Tahun 2010-2017 

= Tahun 2016-2017 

= Tahun 2017 

Berdasarkan bagan 1. Alur kegiatan 

tradisi ampyang maulid pada tahun 2017, 

pelaksanaan tradisi masih tetap sama dengan 

tahun sebelumnya. Akan tetapi, ada 

penambahan pada pembuatan tandu UMKM. 

Pada bangan diatas terdapat beberapa alur 

kegiatan yang pertama menentukan hari 

pelaksanaan tradisi ampyang maulid yaitu pada 

tanggal 12 Robiul Awal. Setelah menentukan 

hari, dilanjutkan dengan ziarah ke makam 

sesepuh termasuk makam SH dan tokoh agama 

Desa Loram Kulon. Sebelum dibentuk panitia 

dilakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai adanya tradisi ampyang maulid. 

Kemudian dilanjutkan dengan pembentukan 

panitia inti dan panitia kegiatan. Setiap masing-

masing seksi panitia, melakukan koordinasi 

berdasarkan tugas masing-masing. 

 

Tafsir relasi antar aktor  

Deep structure pada analisis 

strukturalisme Levi-Strauss merupakan struktur 

dalam dapat disusun dengan menganalisis dan 

membandingkan dari struktur luar yang berhasil 

dibangun (Ahimsa-Putra, 2006:61). Dalam 
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menganalisis dan membandingkan dapat dilihat 

berdasarkan dari ketiga relasi antar aktor mulai 

dari masa awal tradisi ampyang maulid, masa 

tradisi ampyang maulid bangkit kembali, dan 

pada masa Desa Loram Kulon menjadi Desa 

Wisata dapat ditemukan titik yang sama. 

Beberapa aktor yang berperan di dalam tradisi 

ampyang maulid tersebut yang menjadi salah satu 

pokok titik utama. Dari gabungan ketiga tokoh 

relasi antar aktor untuk menemukan titik utama 

dapat di lihat dari bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Gabungan Relasi Antar Aktor 

Keterangan bagan 2. gabungan relasi antar 

aktor 

1. SH: Sultan Hadirin 

2. PSH: Prajurit Sultan Hadirin 

3. M: Masyarakat 

4. HA: Hamzah Asnawi 

5. PM: Pengurus Masjid 

6. DKP: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Berdasarkan bagan diatas merupakan 

gabungan relasi antar aktor dari ketiga tokoh 

utama mulai dari masa SH, HA, dan DKP. 

Pada masa SH dalam melakukan kegiatan 

tradisi ampyang maulid dibantu oleh prajurit SH 

dan masyarakat Desa Loram. Kemudian pada 

masa HA, beliau dibantu oleh pengurus masjid 

dan juga masayarakat Desa Loram. Lalu pada 

masa DKP ini juga dibantu oleh pengurus 

masjid dan juga masyarakat. Dari ketiga masa 

tersebut dapat digambarkan seperti bagan di 

atas. Walaupun terdapat beberapa aktor yang 

berperan dalam kegiatan tradisi tersebut mulai 

dari SH, HA, DKP, pengurus masjid, prajurit 

SH, dan masyarakat. Masing-masing segitiga 

mempunyai aktor yang sama yaitu masyarakat 

yang berperan sebagai partisipasi dalam kegiatan 

tradisi ampyang maulid. Akan tetapi, dari ketiga 

bentuk segitiga tersebut dapat ditemukan irisan 

bahwa masyarakat terletak pada titik yang sama.  

“Kondisi masyarakat saat Sultan 

Hadirin itu belum meluas sampai sana-

sana, hanya lingkup kecil karena pada 

saat itu masyarakatnya belum banyak 

hanyak sekitar masjid saja…” (bapak H. 

Maskur, 45 tahun pada tanggal 5 Mei 

2018) 

Pada masa SH merupakan aktor 

pertama yang mencetuskan kegiatan tradisi 

ampyang maulid. Menurut penuturan dari bapak 

H. Maskur dalam masa SH ini, kondisi 

masyarakat Desa Loram pada waktu itu 

penduduk belum begitu padat serta rumah 

penduduk belum menyebar luas.  SH dan 

prajurit SH lebih mudah dalam 

mensosialisasikan kegiatan tradisi ampyang 

maulid. Setelah masyarakat Desa Loram 

mendapatkan informasi untuk melakukan 

kegiatan tradisi ampyang maulid di masjid. Setiap 

masing-masing dukuh membawa tandu yang 

berisi hasil bumi untuk dimakan bersama pada 

kegiatan tradisi ampyang maulid. 

Beberapa tahun tradisi tersebut telah 

berhenti, HA membangkitkan kembali pada 

tahun 1995 dengan bantuan pengurus masjid 

Wali At-Taqwa. Pada masa HA ini, keadaan 

masyarakat yang telah lama tidak melakukan 

kegiatan tradisi ampyang maulid. Masyarakat 

Desa Loram tidak tahu jika Desa Loram Kulon 

memiliki tradisi dari leluhurnya. HA mengajak 

masyarakat Desa Loram Kulon untuk 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 

SAW dengan tradisi ampyang maulid. Setelah 

HA yaitu masa DKP, pada masa ini Desa 

Loram Kulon telah menjadi Desa Wisata. DKP 

memberikan arahan dan dukungan kepada 

pengurus masjid hingga Desa Loram Kulon 

menjadi Desa Wisata. Keberhasilan Desa 

Loram Kulon menjadi Desa Wisata didukung 

dengan adanya UMKM yang ada di desa 

tersebut. DKP memberikan arahan pada tahun 

2017 tradisi ampyang maulid diberikan tema 

mengenai UMKM. Dengan tema UMKM 
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tradisi ampyang maulid tetap berjalan dan 

UMKM di Desa Loram Kulon dan sekitarnya 

dapat dikenal oleh masyarakat umum. Dari 

ketiga periode mulai dari masa SH, HA, dan 

DKP, tetap masyarakat sebagai aktor inti dari 

kegiatan tradisi ampyang maulid.  

Surface structure pada analisis 

strukturalisme Levi-Strauss merupakan struktur 

luar merupakan relasi-relasi antar unsur yang 

dapat dibuat atau dibangun berdasarkan atas 

ciri-ciri luar pada relasi-relasi tersebut (Ahimsa-

Putra, 2006:61). Dalam tradisi ampyang maulid 

untuk melihat relasi-relasi kegiatan dari masa 

awal tradisi ampyang maulid hingga masa Desa 

Loram Kulon menjadi Desa Wisata pada tahun 

2017. Pada masa awal yaitu pada masa SH, alur 

pelaksanaan kegiatan dimulai dari menentukan 

hari pembentukan panitia lalu semua peserta 

melaksanakan kirab budaya ampyang. Sementara 

itu, pada tahun 1995-2009 yaitu pada masa HA 

terdapat penambahan kegiatan tradisi yaitu 

ziarah sesepuh, lalu pembentukan panitia kirab 

budaya. Ketika panitia telah dibentuk, panitia 

melakukan koordinasi ke mushola agar yang 

ikut peserta kirab membuat tandu. Pada tahun 

2010-2015 tradisi ampyang maulid mengalami 

banyak penambahan kegiatan. Beberapa 

kegiatan yang ditambah mulai dari sosialisasi, 

pembentukan panitia serta setiap panitia 

menjalankan tugas masing-masing, mulai dari 

panitia loram expo, pentas seni. Kemudian pada 

tahun 2016 terdapat penambahan kegiatan baru 

yaitu kegiatan loram bersholawat dan juga pada 

tahun 2017 terdapat penambahan tandu. 

Awalnya tandu untuk kirab yaitu tandu hasil 

bumi, akan tetapi pada tahun 2017 ditambah 

satu tandu yaitu tandu hasil UMKM. Kegiatan 

dari awal mula tradisi ampyang maulid tidak ada 

yang dihilangkan dan tetap dipertahankan.  

 

Transformasi Struktur Tradisi Ampyang 

Maulid  

Transformasi Pada Tataran Bentuk Tradisi 

Transformasi pada tataran bentuk 

tradisi dapat dilihat pada bagan 1. Bagan 

tersebut menjelaskan alur pelaksanaan kegiatan 

mulai dari awal mula tradisi ampyang maulid 

hingga pada masa Desa Loram Kulon menjadi 

Desa Wisata. Pada awalnya tradisi ampyang 

maulid pertama kali diadakan sebagai 

penyebaran agama Islam melalui budaya. 

Budaya yang dipadukan dari agama Islam 

dengan agama Hindu Budha. Alkulturasi antara 

dua agama yang menghasilkan tradisi ampyang 

maulid. Tradisi tersebut dapat menarik 

masyarakat untuk melaksanakan tradisi ampyang 

maulid di masyarakat Desa Loram Kulon. 

Transformasi yang dimaksud dalam tradisi 

tersebut bukan pada pengurangan rangkaian 

kegiatan tetapi penambahan-penambahan 

rangkaian kegiatan. Dari penambahan kegiatan 

tersebut tidak ingin mengurangi substansi 

keagamaan yaitu dakwah islamiyah. Sebab 

perkembangan masyarakat Kudus yang semakin 

modern baik secara religi maupun secara 

ekonomi. 

 

Transformasi Pada Tataran Aktor 

SH merupakan salah satu tokoh agama 

yang menyebarkan agama Islam di Desa Loram 

Kulon Kecamatan Jati Kabupaten Kudus. Pada 

tahun 1995 sampai dengan 2009 tradisi ampyang 

maulid yang bertujuan untuk memperingati 

kelahiran Nabi Muhammad SAW mulai bangkit 

kembali. Tradisi tersebut mulai dibangkitkan 

kembali oleh salah satu tokoh agama Desa 

Loram Kulon yang diprakarsai oleh HA. HA 

termasuk salah satu pengurus masjid Wali At-

Taqwa Loram Kulon, setelah tahun 2009 

dilanjut dengan tahun 2010. Pada tahun 2010 

Desa Loram Kulon telah menjadi Desa Wisata 

yang diawali dengan perintisan Desa Wisata 

menjadi Desa Wisata pada tahun 2010 sampai 

dengan 2017. Ditahun 2017 Desa Loram telah 

resmi menjadi Desa Wisata berdasarkan 

turunnya Surat Keputusan dari Kepala DKP 

Kabupaten Kudus. 

  
Bagan 3. Aktor dari tradisi ampyang maulid 

Berdasarkan bagan 3 tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa aktor pelaksana tradisi 

ampyang maulid dapat dibagi menjadi tiga aktor 

yaitu SH, HA, DKP. SH dan HA merupakan 

tokoh agama di Desa Loram Kulon, sedangkan 

DKP berperan sebagai pemerintah Kabupaten 

Kudus. SH, HA, dan DKP merupakan pencetus 

kegiatan tradisi ampyang maulid yang ada di 
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Desa Loram Kulon. Ketiga aktor yang 

mencetuskan tradisi ampyang maulid terbagi 

dalam tiga masa. SH merupakan aktor pada 

masa awal adanya kegiatan tradisi ampyang 

maulid di Desa Loram Kulon. Pada aktor HA 

merupakan masa bangkit kembali setelah tradisi 

ampyang maulid berhenti selama beberapa tahun. 

Setelah pada masa aktor HA dilanjut masa aktor 

DKP. Pada masa aktor DKP merupakan masa 

Desa Loram Kulon menjadi Desa Wisata pada 

tahun 2017.   

 
Bagan 4. Aktor pembantu tradisi ampyang 

maulid 

 

Berdasarkan bagan 4, dapat dijelaskan 

bahwa aktor pembantu aktor SH, HA, dan DKP 

dalam tradisi ampyang maulid. Aktor SH tidak 

hanya SH saja yang menjalankan tradisi 

ampyang maulid. SH dibantu oleh prajuritnya 

untuk menjalankan tradisi tersebut. HA dan 

DKP dibantu oleh pengurus masjid Wali At 

Taqwa. Aktor pembantu SH merupakan para 

prajurit SH sendiri. Aktor pembantu dari HA 

merupakan mitra tokoh agama di Desa Loram 

Kulon. Kemudian aktor pembantu dari DKP 

merupakan lembaga agama di Desa Loram 

Kulon. Dari ketiga aktor pembantu aktor utama 

mempunyai peran sebagai penggerak tradisi 

ampyang maulid.  

 
Bagan 5. Aktor pendukung tradisi ampyang 

maulid 

 

Berdasarkan bagan 5, dapat dijelaskan 

bahwa aktor pendukung dari aktor SH, HA, dan 

DKP dalam tradisi ampyang maulid. Aktor SH, 

HA, dan DKP dalam melakukan kegiatan 

sebuah tradisi membutuhkan dukungan dari 

masyarakat sebagai para tamu undangan dan 

pelaksana tradisi ampyang maulid. Pada masa SH 

dalam dukungan masyarakat mencakup SH, 

para prajurit SH, dan perangkat desa beserta 

jajarannya. Pada masa HA mencakup HA, 

pengurus masjid, perangkat desa, sebagian 

lembaga pendidikan dan lembaga masyarakat. 

Kemudian pada masa DKP mencakup DKP, 

pengurus masjid, perangkat desa, lembaga 

pendidikan dan lembaga masyarakat. Dukungan 

dari masyarakat memiliki peran untuk 

berpartisipasi mengikuti tradisi ampyang maulid 

yang bertujuan untuk memperingati hari 

kelahiran Nabi Muhammad SAW.  

 

Transformasi Pada Tataran Alat-alat Tradisi 

Pada masa SH, kegiatan tradisi ampyang 

maulid masih menggunakan alat-alat sederhana. 

Masyarakat yang menyediakan dan membawa 

alat-alat yang dibutuhkan sendiri ke masjid. 

Sebelum masyarakat membawa keperluan untuk 

tradisi ampyang maulid ke masjid, masyarakat 

mempersiapkan terlebih dahulu. 

 
Bagan 6. Tataran Alat Tradisi Masa SH 

Berdasarkan bagan diatas, tataran alat 

tradisi tersebut yaitu pada masa SH, alat-alat 

yang dibutuhkan seperti tandu yang terbuat dari 

bambu atau kayu. Di dalam tandu di isi dengan 

hasil bumi seperti nasi, lauk pauk, buah-buahan 

dan krupuk sebagai hiasan tandu. Tandu yang 

dibuat oleh maisng-masing dukuh dibawa ke 

masjid. Setelah kegiatan maulid nabi 

Muhammad SAW selesai, tandu yang berisi 

hasil bumi tersebut dimakan bersama oleh para 

peserta tradisi ampyang maulid yang hadir di 

masjid.  

 

Bagan 7. Tataran Alat Tradisi Masa HA 
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Berdasarkan bagan diatas, tataran alat 

tradisi tersebut yaitu setelah masa SH, tradisi 

ampyang maulid tidak dilaksanakan beberapa 

tahun. Pada tahun 1995 tradisi ampyang maulid 

kembali bangkit yang diprakarsai oleh HA 

selaku pengurus masjid Wali At Taqwa. Di 

masa ini sampai tahun 2009 mengalami banyak 

modifikasi. Pada awalnya tradisi ampyang maulid 

dikenal dengan tandu yang berisi hasil bumi 

berubah menjadi bentuk replika jin, binatang 

gajah, kuda, burung ababil, ka’bah atau pasukan 

kerajaan. Pengurus masjid Wali At Taqwa, 

mencoba untuk meluruskan kembali tradisi 

ampyang maulid agar seperti yang dahulu 

dilaksanakan oleh SH. Pada tahun 2010 sampai 

dengan 2017, Desa Loram Kulon menjadi 

Perintisan Desa Wisata dan di tahun 2017 telah 

resmi menjadi Desa Wisata. Desa Loram Kulon 

menjadi Desa Wisata tak lepas dari adanya 

tradisi yang unik yaitu tradisi ampyang maulid. 

Pada tahun 2010 sampai dengan 2015 tradisi 

ampyang maulid mulai terdapat berbagai kegiatan 

untuk memeriahkan tradisi tersebut. Dengan 

adanya berbagai kegiatan memerlukan alat 

untuk melaksanakan tradisi yaitu tandu yang 

berisi hasil bumi seperti nasi, lauk pauk dan 

buah-buahan serta krupuk sebagai hiasan tandu. 

Kegiatan sebelumnya hanya terdapat Loram 

Expo, pentas seni, kirab budaya ampyang. 

Ditahun 2016 dan 2017 kegiatan tradisi ampyang 

maulid terdapat penambahan kegiatan untuk 

memeriahkan acara tradisi ampyang maulid yaitu 

kegiatan Loram bersholawat.  

 

Bagan 8. Tataran Alat Tradisi Masa HA 

Berdasarkan bagan diatas, tataran alat 

tradisi tersebut yaitu pada masa DKP tahun 

2017, Desa Loram telah resmi menjadi Desa 

Wisata. Ditahun 2017 ini masing-masing 

kelompok peserta kirab budaya ampyang 

membuat dua tandu. Satu tandu yang berisi 

hasil bumi dan yang kedua mmebuat tandu 

UMKM. Alasan pembuatan tandu dari hasil 

UMKM karena Desa Loram Kulon terdapat 

banyak UMKM. Dari pihak DKP meminta 

untuk membuat tandu UMKM untuk 

menambah daya tarik pengunjung yang 

menonton tradisi ampyang maulid. 

 

Transfromasi Pada Tataran Orientasi Pencetus 

Tradisi  

Transformasi pada tataran orientasi 

pencetus tradisi dibagi menjadi tiga masa, yaitu 

masa SH, HA, dan DKP. Masa awal adanya 

tradisi ampyang maulid yaitu pada masa aktor 

SH. Sultan Hadirin mengajak masyarakat 

Loram untuk memperingati hari kelahiran Nabi 

Muhammad SAW sebagai wujud cinta kepada 

Rasul. Pada waktu itu, masyarakat disuruh 

untuk membuat tandu dari hasil bumi untuk 

kegiatan maulid Nabi Muhammad SAW. 

Tujuan dari SH kepada masyarakat dalam 

pembuatan tandu karena alkulturasi antara dua 

budaya. yang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Bagan 9. Tataran Tandu Hasil Bumi Masa SH 

Berdasarkan bagan di atas, tataran tandu 

hasil bumi pada masa SH, Menurut penuturan 

bapak Afroh, Pada tanggal 12 Robiul Awal SH 

mengadakan kegiatan untuk memperingati hari 

kelahiran Nabi Muhammad SAW. Masyarakat 

Desa Loram yang belum tahu kegiatan Islami 

seperti hari-hari besar Islam, SH dalam mengajak 

masyarakat menggunakan suatu pendekatan 

yang unik, karena masyarakat Desa Loram 

awalnya memeluk agama Hindu dan Budha. SH 

menggunakan pendekatan melalui budaya agama 

mereka yaitu budaya tandu. SH mengemas 

antara budaya Hindu-Budha dan Islam dengan 

tradisi Islami. Alkulturasi antara budaya Hindu 

Budha dan Islam yang dijadikan satu sehingga 

masyarakat Desa Loram tertarik untuk 
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melakukan kegiatan memperingati hari kelahiran 

Nabi Muhammad SAW.  

 

Bagan 10. Tataran Tandu Hasil Bumi Masa HA 

Pada gambar di atas tataran tandu hasil 

bumi pada masa HA, berbeda dengan pada masa 

SH. Pada masa HA ini sudah tidak lagi untuk 

menyebarkan agama Islam, tetapi tujuan tradisi 

ampyang maulid untuk menyadarkan masyarakat 

mengenai agama. Tidak hanya menyadarkan 

masyarakat akan tetapi tradisi ampyang maulid 

memiliki tujuan yang dapat dilihat dari tiga 

aspek. Pertama, aspek agama yang mempunyai 

tujuan untuk mendorong kepada masyarakat 

agar selalu peduli terhadap peringatan hari-hari 

besar Islam, memiliki kebiasaan gemar 

memberikan sebagian hartanya dijalan Allah 

SWT, memiliki kepedulian sosial yang tinggi 

terhadap perkembangan syiar Islam. Kedua, 

aspek sosial yang mempunyai tujuan untuk 

mewujudkan ukhwah islamiyah yang kokoh di 

tengah-tengah kehidupan masyarakat, 

mengembangkan kepedulian sosial terhadap 

masyarakat, mempererat hubungan antara ulama 

dan masyarakat. Ketiga, aspek budaya yang 

mempunyai tujuan melestarikan budaya ampyang 

sebagai media dakwah, memperkaya budaya 

bangsa, melestarikan budaya ampyang sebagai 

warisan nenek moyang (Pengurus masjid Wali 

At Taqwa, 2016: 14-15).  

 

Bagan 11. Tataran Tandu UMKM Masa DKP 

Tataran tandu UMKM pada masa DKP 

ini berbeda dengan masa SH dan HA. Pada 

masa DKP ini, tandu yang dibuat oleh peserta 

kirab budaya pada kegiatan tradisi ampyang 

maulid adalah tandu UMKM. DKP memberikan 

arahan kepada panitia tradisi ampyang maulid 

untuk membuat tandu UMKM. Arahan DKP 

pembuatan tandu UMKM juga karena 

masyarakat Desa Loram Kulon dan sekitarnya 

memiliki UMKM. Tandu hasil bumi yang 

dimodifikasi menjadi tandu UMKM ini 

mempunyai tujuan agar pengunjung yang 

datang pada kegiatan tradisi ampyang maulid 

lebih tertarik. Pengemasan yang berbeda dengan 

tahun-tahun sebelumnya ini dapat memberikan 

keuntungan bagi para UMKM yang ada di Desa 

Loram Kulon dan sekitarnya. Keuntungan yang 

didapat adalah pengunjung yang hanya datang 

untuk melihat tradisi ampyang maulid menjadi 

tahu jika masyarakat Desa Loram Kulon dan 

sekitarnya memiliki berbagai UMKM.  

 

 
 

Bagan 12. Gabungan Tataran Tandu 

 

Keterangan gabungan tataran tandu: 

 

1. AI  = Ajaran Islam 

2. BHB  = Budaya Hindu-Budha 

3. T = Tandu 

4. BI = Budaya Islam 

5. P = Pariwsata  

Strukturalisme Levi-Strauss dalam 

Ahimsa-Putra (2006:61) menjelaskan bahwa 

transformasi merupakan sebuah perubahan pada 

tataran permukaan, sedangkan pada tataran yang 

lebih dalam lagi tidak mengalami perubahan. 

Jika dilihat berdasarkan bagan 18. gabungan 

tataran tandu dari ketiga tokoh pencetus tradisi 

ampyang maulid mulai dari masa periode SH, 

HA, dan DKP. Dari ketiga masa kegiatan tradisi 

tersebut mempunyai satu titik pokok utama yang 

sama dalam orientasi tataran tandu. Satu titik 

pokok utama dari gabungan ketiga tersebut 

merupakan simbol utama dalam kegiatan tradisi. 

Simbol utama tersebut sebagai alat tradisi 

ampyang maulid. Dari masa ke masa tandu yang 

menjadi simbol alkulturasi budaya dan dinamika 

sosial budaya yang ada di masyarakat Desa 

Loram Kulon.  Tanpa adanya tandu tradisi 

ampyang maulid tidak dapat terlaksana. 

Walaupun terlaksana hanya melakukan kegiatan 
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pengajian tanpa adanya kegiatan kirab budaya 

ampyang. Oleh karena itu, tradisi ampyang maulid 

ini masih tetap dilaksanakan karena untuk 

memelihara tradisi yang telah dialkulturasikan 

antara budaya Islam dengan budaya Hindu dan 

Budha dari leluhur agar tetap terjaga. Dalam 

melestarikan tradisi ampyang maulid masyarakat 

mempunyai kepercayaan bahwa suatu acara bisa 

bersama-sama dengan masyarakat yang lainnya 

melalui budaya. 

SIMPULAN 

Tradisi ampyang maulid merupakan 

tradisi yang masih dilestarikan di Desa Loram 

Kulon untuk memperingati hari lahirnya Nabi 

Muhammad SAW. Tradisi ampyang maulid ini 

salah satu strategi dakwah Islam Sultan Hadirin 

yang bertujuan untuk mengajak kepada 

masyarakat agar memiliki rasa mahabah kepada 

Rasulullah SAW dan sebagai wujud ekspresi 

kegembiraan masyarakat Desa Loram Kulon 

dalam memperingati maulid Nabi. Dalam 

memeriahkan pelaksanaan tradisi ampyang 

maulid terdapat berbagai kegiatan meliputi 

Loram Expo, Pentas Seni, Loram besholawat, 

dan kirab budaya ampyang.  

Kegiatan tradisi ampyang maulid dari 

masa Sultan Hadirin, K.H. Hamzah Asnawi, 

dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, tandu 

sebagai simbol utama sebagai alat tradisi 

ampyang maulid tidak pernah berubah. Hal ini 

menunjukkan bahwa surface structure dalam 

tradisi ampyang maulid bisa berubah-ubah sesuai 

dengan konteks zamannya, tetapi deep structure 

sulit untuk berubah. Dalam pelaksanaan tradisi 

ampyang maulid dapat dilihat dari dua jenis 

struktur yakni deep structure dan surface structure. 

Deep structure dalam tradisi ampyang adalah 

tandu sebagai simbol Islamisasi di Desa Loram 

Kulon melalui proses alkulturasi kebudayaan, 

sedangkan surface structure dalam tradisi ampyang 

maulid adalah alur kegiatan tradisi ampyang 

maulid dan aktornya. Transformasi struktur pada 

tradisi ampyang maulid dibuktikan dengan 

adanya empat transformasi yaitu transformasi 

pada tataran bentuk tradisi, transformasi pada 

tataran aktor, transformasi pada tataran alat-alat 

tradisi, dan transformasi pada tataran orientasi 

pencetus tradisi.  Keempat transformasi pada 

kegiatan tradisi ampyang maulid bukan pada 

pengurangan rangkaian kegiatan tetapi 

penambahan-penambahan rangkaian kegiatan. 
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